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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Profitabilitas (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Permodalan Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2015-2019.  

2. Tangibilitas (X2) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Permodalan 

Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2015-2019. 

3. Likuiditas (X3) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

Permodalan Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2015-2019. 

4. Profitabilitas (X1), Tangibilitas (X2), dan Likuiditas (X3), secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel Permodalan (Y) Pada Bank Umum 

Syariah Indonesia Periode 2015-2019. 

 

B. Saran 

1. Bagi Bank Umum Syariah Indonesia  

a. Bank sebaiknya meningkatkan kempampuan dalam memperoleh laba 

bersih agar dapat meningkatkan nilai struktur modal perusahaan  

b. Bank sebaiknya selalu memperhatikan perimbangan aset lancar dengan 

hutang lancar, karena dari data penelitian terdapat beberapa perusahaan 

yang memiliki likuiditas terlalu tinggi. Hal ini kurang baik karena 

mencerminkan bahwa Bank tersebut kurang memaksimalkan aset lancar 
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untuk mendapatkan laba yang besar, agar dapat menurunkan nilai 

struktur modalnya  

c. Bank sebaiknya selalu meningkatkan nilai pertumbuhan asetnya karena 

dari data penelitian ada beberapa perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan aset yang tinggi. Hal ini kurang baik sebap penggunaan aset 

yang tinggi akan menurunkan nilai struktur modal perusaahaan.  

d. Bank sebaiknya selalu meningkatkan nilai tangibility assets karena 

dengan memperbanyak penggunaan aktiva tetap menandakan bahwa 

perusahaan mempunyai aktiva tetap yang melimpah yang dapat dijadikan 

jaminan dalam meminjam hutang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah beberapa variabel 

independen yang dapat mempengaruhi struktur modal, seperti ukuran 

perusahaan, risiko bisnis, operating leverage  

b. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah periode penelitian 

sehingga penelitiannya dapat menjelaskan kondisi perusahaan dalam 

jangka yang panjang. 

 

 

 

 

 

 


